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MOTO

“Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”
(QS. Al-A’raf: 56)*

“Sepiro gedhening sengsoro yen tinompo among dadi cobo”

(Falsafah PSHT)**

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 2005. Al Qur’an dan Terjemahnya. Bandung: CV
Penerbit Jumanatul Ali-ART (JFART).

**) Falsafah Persaudaraan Setia Hati Terate. 1922. Pedoman AD/ART Persaudaraan Setia
Hati Terate. Madiun: Setia.
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RINGKASAN

Pertumbuhan Tetraselmis chuii Pada Medium Air Laut dengan Intensitas
Cahaya, Lama Penyinaran dan Jumlah Inokulan yang Berbeda Pada Skala
Laboratorium; Agustin Eka Pujiono; 071810401049; 2013; 34 halaman; Jurusan
Biologi Fakultas Matematika dan I1mu Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Sumber daya akuatik mampu menghasilkan bahan pangan dari organisme
autotrof maupun heterotrof. Sumber daya akuatik yang paling besar ada di laut,
sehingga budidaya laut merupakan lompatan usaha kedua untuk memenuhi kebutuhan
pangan secara global setelah revolus hijau dan bioteknologi. Usaha pengembangan
budidaya laut tidak |epas dari tahap pembenihan. Pembenihan ikan dan non-ikan laut
sangat membutuhkan pakan alami. Peranan pakan aami tidak dapat digantikan oleh
pakan buatan yang ada pada saat ini. Namun tidak semua pakan alami di alam baik
dikonsumsi oleh larva ikan maupun non-ikan. Ada beberapa jenis plankton yang
bersifat toksik ataupun pakan alami yang tercemari oleh logam berat berbahaya. Oleh
karena itu perlu dilakukan kultur pakan aami. Salah satu jenis pakan aami yang
dapat digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan pakan budidaya yaitu fitoplankton
jenis Tetraselmis chuii. Beberapa kelebihan yang dimiliki oleh Tetraselmis chuii
antara lain ketersediaannya secara alami di alam dan memiliki ukuran yang sesuai
dengan bukaan mulut larva, memiliki pergerakan yang mampu memberikan
rangsangan bagi ikan atau udang untuk memangsanya. Penyediaan T. chuii secara
terus menerus sangat sukar jika hanya mengumpulkan dari alam. Untuk itu produksi
masal pakan alami ini harus dilakukan secara baik dengan tanpa mengesampingkan
faktor pendukung seperti nutrien dan cahaya. Penelitian ini - bertujuan untuk
mengetahui intensitas cahaya, jumlah sel inokulan yang efektif dalam kultur T. chuii
serta imteraksi antara intensitas dan jumlah sel inokulan dalam kultur T. chuii dalam

kultur skalalaboratorium pada medium air laut.
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Penelitian ini disusun dengan menggunakan Pola Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri atas dua faktor. Faktor pertama intensitas cahaya (1) yang terdiri
atas 11 (4000 lux), 12 (5000 lux), 13 (6000 lux), 14 (8000 lux), I5 (10000 lux), dan 16
(12000 lux). Faktor kedua adalah lama penyinaran (L) yang terdiri atas LO (O hari),
L1 (1 hari), L3 (3 hari), L4 (4 hari), L5 (5 hari), L6 (6 hari), L7 (7 hari), L8 (8 hari),
L9 (9 hari), dan L10 (10 hari).Kedua faktor perlakuan tersebut diberikan pada jumlah
sel inokulan (G) yang berbeda yaitu G1 (1,0x10° sel/ml), G2 (2,1x10° sel/ml) dan G3
(0,8x10° sel/ml). Penentuan sel inokulan didasarkan pada hasil aklimatisasi kultur
pada hari ke-7.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Intensitas cahaya (l) berpengaruh
terhadap pertumbuhan sel T. chuii dalam kultur skala laboratorium pada medium air
laut. Sedangkan jumlah sél inokulan (G) dan interaksi antara | dan G tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertambahan jumlah sel T. chuii
dalam kultur skala laboratorium. Pengaruh yang diberikan oleh Intensitas cahaya (1)
dapat dilihat dari fase dan lgu pertumbuhan sel T. chuii. Intensitas cahaya yang
paling efektif digunakan dalam kultur sel T. chuii adalah 12 yaitu 5000 lux, pada
kelompok G2 dengan jumlah sel 2,4x10° sel/ml. Peningkatan intensitas cahaya s/d
12000 lux (16) cenderung untuk menghambat pertumbuhan sel T. chuii dengan
jumlah sel 0,0x10° sel/ml pada ketiga kelompok yaitu G1,G2 dan G3.
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